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Abstrak: 
Dalam satu dekade terakhir ini, implementasi pendidikan karakter sedang menjadi top 
issue yang mencuat di dunia pendidikan tanah air. Urgensi penerapan pendidikan karakter 
sekarang ini dirasa menjadi suatu keharusan jika kita melihat dan mengamati fenomena 
pendidikan Indonesia yang mengalami degradasi moral yang dilakukan oleh siswa mapun guru 
yang merupakan sosok penting dalam mensukseskan tujuan pendidikan.  
 Pendidikan karakter pada dasarnya bertujuan mengembangkan kemampuan peserta 
didik untuk dapat membedakan antara perbutan yang baik dan perbutan yang buruk, 
memelihara perbuatan yang baik, dan mewujudkan perbuatan baik itu dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu, pendidikan karakter pada hakikatnya melibatkan aspek pengetahuan 
(cognitive), perasaan (affective), dan tindakan (psychomotor).  
 Tidak dapat dipungkiri bahwa penanaman pendidikan karakter bukanlah dilakukan 
dalam pembelajaran agama dan pendidikan kewarganegaraan saja, namun, applikasi 
pendidikan karakter ini juga harus dilaksanakan di semua mata pelajaran tidak terkecuali mata 
pelajaran bahasa dan sastra baik Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris.  
 Akhirnya, pentingnya pendidikan karakter tercermin dari kata mutira berikut ini: “When 
wealth is lost; nothing is lost, when health is lost; something is lost, and when character is 
lost; everything is lost”.        
 
Kata Kunci: Pendidikan karakter, bahasa, sastra, dan perkembangan remaja.   
 
Pendahuluan: 
Pada era millenium ke tiga ini, dampak globalisasi dan westernisasi sangat terasa dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Sering kita jumpai betapa besarnya pengaruh budaya barat 
yang melekat dalam perilaku masyarakat Indonesia terutama kaum pelajar. Meskipun globalisasi 
memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap perkembangan teknologi, informasi dan 
scince akan tetapi hal ini nampaknya belum bisa diterima sepenuhnya dengan bijak oleh 
masyarakat Indonesia terutama oleh kaum terdidik. Sering kita jumpai beberapa penyimpangan 
perilaku yang dilakukan oleh para pelajar di tanah air seperti aksi tawuran yang merajalela, 
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tindak asusila seperti sex bebas, narkoba, dan minum-minuman keras yang merupakan cerminan 
ketidaksiapan pemerintah maupun institusi pendidikan untuk menyaring derasnya arus 
globalisasi.   
Jika hal ini dibiarkan secara terus-menerus, maka tidak heran jika bangsa yang kita cintai 
ini akan menjadi sebuah bangsa yang gagal (a failure nation). Thomas Lickona dalam bukunya 
yang berjudul Mendidik untuk Membentuk Karakter menguraikan sepuluh indikasi sebuah 
bangsa yang sedang menuju kehancuran yaitu sebagai berikut: (1) meningkatnya kekerasan di 
kalangan remaja, (2) penggunaan bahasa dan kata-kata yang memburuk, (3) pengaruh peer-
group yang kuat dalam tindak kekerasan, (4) meningkatnya perilaku merusak diri seperti 
pengunaan narkoba, alcohol, dan sex bebas, (5) semakin kaburnya pedoman moral baik dan 
buruk, (6) menurunnya etos kerja, (7) semakin rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan 
guru, (8) rendahnya rasa tanggung jawab individu dan warga negara, (9) membudayanya 
ketidakjujuran, dan (10) adanya rasa saling curiga dan kebencian bersama.  
Tulisan ini mencoba memberikan sedikit kontribusi kepada dunia pendidikan khususnya 
kepada institusi pendidikan dan praktisi pendidikan untuk memecahkan permasalahan kenakalan 
pelajar melalui penanaman pendidikan karakter dalam proses pembelajaran. Tulisan ini akan 
mengeksplorasi tentang hakikat pendidikan karakter, tujuan pendidikan karakter, perkembangan 
remaja, relasi antara pendidikan karakter dengan pembejaran bahasa dan sastra, dan strategi 
pembentukan karakter siswa.  
 
Definisi Pendidikan Karakter 
Sebelum kita membahas lebih dalam tentang pendidikan karakter, ada baiknya kita juga 
harus mengetahui arti karakter secara etimologi. Menurut bahasa kata karakter sering diartikan 
sebagai tabiat atau kebiasaan. Istilah karakter yang dalam bahasa Inggris biasa disebut character 
ini menurut Wynne (1991) berasal dari Bahasa Yunani yang berarti “to mark” (menandai) dan 
memfokuskan pada bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau 
tingkah laku. Dalam kata lain, istilah karakter ini sangat erat kaitannya dengan kepribadian 
seseorang (personality), dimana seseorang bisa dikatakan orang yang berkarakter (a person of 
character) jika tingkah lakunya sesuai dengan kaidah-kaidah moral yang berlaku.   Sedangkan, 
menurut Mark Rutland (2009) kata karakter dapat diartikan sebagai “dipahat”. Dia 
menambahkan pada dasarnya karakter itu bisa dibentuk (dipahat) sejak dini sehingga orang 
tersebut memiliki kualitas mental, moral, dan budi pekerti yang sesuai dengan norma. Dari dua 
pendapat diatas, dapat kita simpulkan bahwa karakter memuat dua hal yaitu nilai-nilai (values) 
dan kepribadian (personality).  
Sementara itu, secara terminologi kata karakter menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2008) diartikan sebagai sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang 
dari yang lain; tabiat atau watak. Selanjutnya, terminologi karakter juga didefinisikan juga secara 
meluas oleh Fitri (2012:21), dia mengatakan karakter sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang 
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berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesame manusia, lingkungan, dan 
kebangsaan, yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan 
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata karma, budaya, dan adat istiadat. Definisi yang 
serupa juga dinyatakan oleh Suyatno (2009), dia  mengatakan karakter sebagai cara berpikir dan 
berprilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam 
lingkup keluarga, masyarakat, bangsa maupun negara. Dari terminologi diatas kita dapat tarik 
kesimpulan jika karakter merupakan suatu tabiat atau watak yang membedakan dirinya dengan 
orang lain untuk dapat berhubungan dengan masyrakat secara luas dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara yang sesuai dengan norma-norma yang berlaku.  
 Konsep pendidikan karakter memiliki banyak pengertian. Seperti Fitri (2012:21) yang 
mengartikan pendidikan karakter sebagai usaha aktif untuk membentuk kebiasaan (habitual) 
sehingga sifat anak akan terukir sejak dini, agar dapat mengambil keputusan dengan baik dan 
bijak serta mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan Fitri, Mochtar 
Buchori dalam Suyatno (2012:29) juga menekankan pendidikan karakter sebagai upaya 
pendidikan yang bertujuan membentuk watak anak atau membentuk karakter anak, melalui dua 
hal yaitu; (1) pendidikan nilai (value education), dan (2) bimbingan perkembangan kepribadian 
(guidance towards personality development). Selanjutnya, penafsiran konsep pendidikan 
karakter lebih luas lagi dikemukakan oleh pakar pendidikan Indonesia, E. Mulyasa (2010:7). Dia 
menjelaskan bawa pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter 
kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan 
tidakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Allah Yang maha Esa, diri 
sendiri, sesame, lingkungan, maupun masyarakat dan bangsa secara keseluruhan, sehingga 
menjadi manusia yang sempurna sesuai dengan kodratnya. Singkatnya, pendidikan karakter 
merupakan sebuah usaha sadar yang dilakukan seluruh stakeholder pendidikan untuk 
membentuk watak (tabiat) anak melalui penanaman sejumlah nilai-nilai agamis, etis, estetis, dan 
sintesis yang bertujuan membentuk kepribadian anak yang unggul agar menjadi manusia yang 
sempurna. 
 Hakikat Pendidikan Karakter   
Akhir-akhir ini, penanaman pendidikan karakter dalam proses pembelajaran sedang 
digalangkan secara menyeluruh oleh seluruh stakeholder pendidikan. Bagi pemerintah 
Indonesia, pendidikan karakter sangat diprioritaskan karena dijadikan sebagai dasar 
pembangunan pendidikan yang tercanang dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang 
Nasional (RPJPN) tahun 2005-2015 yang berbunyi pemerintah Indonesia menjadikan 
pembangunan karakter sebagai salah satu program prioritas pembangunan nasional.  
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 Suyatno (2012) menguraikan beberapa alasan pentingnya pendidikan karakter untuk 
segera dilaksanakan yaitu (1) pendidikan karakter dapat dijadikan landasan untuk mewujudkan 
visi pembangunan nasional yaitu terwujudnya masyarakat yang berakhlak mulia, bermoral, 
beretika, berbudaya, dan beradab berdasarkan Pancasila. (2) Pendidikan karakter penting 
diupayakan terutama untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). Dengan 
meningkatknya kualitas SDM dengan sendirinya dapat menentukan kemajuan suatu bangsa. (3) 
Pendidikan karakter penting dilakukan karena akhir-akhir ini Bangsa Indonesia mulai 
mengalami kehilangan jati diri dan karakter bangsa. Semuanya itu bermuara pada (1) 
disorientasi dan belum dihayatinya nilai-nilai Pancasila sebagai filosofi dan ideoligi bangsa, (2) 
keterbatasan perangkat kebijakan terpadu dalam mewujudkan nilai-nilai esensi Pancasila, (3) 
bergesernya nilai-nilai etika dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, (4) memudarnya 
kesadaran terhadap nilai-nilai budaya bangsa, (5) ancaman disintegrasi bangsa, dan (6) 
melemahnya kemandirian bangsa. Selanjutnya, pentingnya pendidikan karakter juga 
dikemukakan oleh Mendikbud M. Nuh. Menurutnya pendidikan karakter sangat penting 
terutama dalam rangka peningkatan kualitas SDM. Hal ini penting dipersiapkan karena 
kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh karakter bangsanya. Oleh karena itu, pendidikan 
karakter perlu dilakukan sejak usia dini. Senada dengan pernyataan Mendikbud, Sulistyowati 
(2012:5) dalam bukunya yang berjudul Implementasi Kurikulum Pendidikan Karakter, 
menuturkan ada dua alasan mengapa pendidikan karakter penting yaitu: (1) Karakter merupakan 
hal yang sangat esensial dalam berbangsa dan bernegara. Hilangnya karakter akan menyebabkan 
hilangnya generasi penerus bangsa. Karakter berperan sebagai kemudi dan kekuatan sehingga 
bangsa ini tidak terombang-ambing, (2) karakter tidak dating dengan sendirinya, tetapi harus 
dibangun dan dibentuk untuk menjadi bangsa yang bermartabat. Hal ini dapat dilaksanakan salah 
satunya melalui pendidikan karakter. 
 Menurut UNESCO ada enam dimensi karakter yang bersifat universal. Artinya agama 
dan bangsa manapun mengakui dimensi karakter tersebut. Keenam dimensi karakter tersebut 
antara lain (1) dapat dipercaya (trustworthiness), (2) rasa hormat (respect), (3) bertanggung 
jawab (responsibility, (4) adil (fairness), (5) peduli (caring), serta (6) warga negara yang bain 
(citizenship). Sementara itu, dari dalam negeri, pelopor pendidikan karakter Indonesia, Ratna 
Megawangi (2004) mengusulkan Sembilan pilar “karakter mulia” yang terdiri dari: (1) cinta 
Tuhan dan kebenaran, (2) tanggungjawab, kedisiplinan, dan kemandirian, (3) amanah, (4) 
hormat dan santun, (5) kasih sayang, peduli, dan dapat bekerjasama, (6) percaya diri, kreatif, dan 
pantang menyerah, (7) keadilan dan kepemimpinan, (8) baik dan rendah hati, dan (9) toleransi 
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dan cinta damai. Sedangkan Gede Raka (2011) menguraikan delapan kekuatan karakter yang 
terdiri dari (1) kejujuran, (2) rasa tanggung jawab, (3) semangat belajar, (4) disiplin diri, (5) 
kegigihan, (6) apresiasi terhadap kebinekaan, (7) semangat berkontribusi, dan (8) optimisme.   
 Dari uraian pilar-pilar karakter diatas, menurut Yuliawati (2012:47) pilar-pilar karakter 
tersebut harus diajarkan secara sistematis dalam model pendidikan holistik dengan menggunakan 
metode knowing the good (tahu yang baik), feeling the good (berperassan yang baik), dan acting 
the good (bertindak baik). Yuliawati juga menambahkan knowing the good bisa mudah diajarkan 
sebab pengetahuan bersifat kognitif saja. Setelah knowing the good harus ditumbuhkan feeling 
the good, yakni bagaimana merasakan dan mencintai kebijakan menjadi mesin pendorong yang 
membuat seseorang senantiasa mau berbuat kebajikan (acting the good). Setelah terbiasa 
melakukan kebajikan maka acting the good berubah menjadi sebuah kebiasan yang dilakukan 
terus-menerus.      
 Banyak pakar pendidikan setuju bahwa tujuan pendidikan karakter secara umum adalah 
membentuk dan membangun pola pikir, sikap, dan perilaku peserta didik agar menjadi pribadi 
yang postif, berakhlak karimah, berjiwa luhur, dan bertanggung jawab.  Namun diantara mereka, 
ada yang menjabarkan tujuan pendidikan karakter lebih luas lagi seperti Sahrudin (2011) yang 
menyatakan bahwa pendidikan karakter bertujuan membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, 
berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang 
dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan, dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh keimanan 
dan ketakwaan kepada Tuhan yang Maha Esa berdasarkan Pancasila. Lebih lanjut, tujuan 
pendidikan karakter menurut Kemendikbud antara lain sebagai berikut: (1) mengembangakan 
potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai manusia dan warga negara yang memiliki 
nilai-nilai budaya dan karakter bangsa, (2) mengembangkan kebiasan dan perilaku peserta didik 
yang terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang religious, 
(3) menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggungjawab peserta didik sebagai generasi penerus 
bangsa, (4) mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menjadi manusia yang mandiri, 
kreatif, dan berwawasan kebangsaan, dan (5) mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah 
sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, serta dengan 
rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan (dignity).   
   
Hambatan pembentukan karakter    
Ada beberapa teori yang dapat digunakan dalam pembentukan karakter yaitu: (1) 
determinasi genesis, (2) determinasi psikis, dan (3) determinasi lingkungan. Determinasi Genetis 
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banyak diartikan oleh banyak pakar psikologi sebagai teori yang menyatakan bahwa sifat 
seseorang dipengaruhi oleh keturunan atau darah keluarga. Selanjutnta, determinasi psikis adalah 
teori yang menyatakan bahwa karakter seseorang yang dipengaruhi oleh pengasuh atau 
pembimbing di masa lalu. Sedangkan, determinasi lingkungan adalah teori yang menyatakan 
bahwa karakteristik manusia dan budayanya disebabkan oleh lingkungan alamnya.    
Kenyataan di lapangan khususnya di Sekolah Menengah Pertama (SMP), berdasarkan 
pengamatan penulis ada beberapa permasalahan yang menghambat implementasi pendidikan 
karakter di SMP antara lain sebagai berikut: (1) implementasi pendidikan karakter siswa belum 
terlaksana secara optimal. Hal ini disebabkan karena kurangnya dukungan dari orangtua murid 
dan masyarakat, rendahnya etos guru, rendahnya tanggungjawab kepala sekolah dan guru dalam 
menggalang penanaman pendidikan karakter dalam proses belajar, dan maraknya penyimpangan 
perilaku yang dilakukan oleh siswa SMP. (2) Menurunnya kadar semangat kebangsaan dan nilai 
patriotisme siswa dalam seluruh aspek kehidupan. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa SMP 
yang lebih individualistis, kurang menghargai perbedaan, dan acuh tak acuh. (3) Menurunnya 
nilai-nilai kultural bangsa Indonesia pada siswa. Fakta terbaru menunjukkan, akhir-akhir ini 
banyak siswa yang lebih mengagumi budaya bangsa lain (e.g. Amerika Serikat dan Korea 
Selatan) dibandingkan budaya asli Indonesia. Salah satunya tercermin dalam cara berpakaian, 
berbicara, selera makanan dan minuman, pola hidup konsumtif, dan memudarnya budaya sopan 
santu kepada guru. (4) Pudarnya nilai kejujuran dan tanggunjawab siswa. Hal ini sering dijumpai 
dari banyaknya siswa yang mencontek ketika ujian, berbohong kepada guru, tidak mengerjkan 
tugas, dan tidak semangat ketika belajar.   
Jika kita mengamati perkembangan siswa SMP dari segi psikologis, pada dasarnya 
mereka sedang mengalami suatu periode transisi (biasa disebut masa remaja) yaitu peralihan dari 
masa kanak-kanak menuju masa kedewasaan. Menurut Sarlito Wirawan (1976:31) masa transisi 
ini seringkali menghadapkan individu yang bersangkutan kepada situasi yang membingungkan; 
di satu sisi ia masih kanak-kanak, namun di sisi lain ia sudah harus bertingkah laku seperti orang 
dewasa. Situasi ini tidak jarang mengakibatkan terjadinya konflik dalam diri mereka, seperti 
terkadang banyak remaja memiliki pendapat atau cita-cita yang berlainan dengan keinginan 
orangtuanya. Perbedaan pendapat atau cita-cita inilah yang menyebabkan remaja tidak dekat 
atau tidak mematuhi orangtua. Organisasi Kesehatan PBB, WHO menetapkan usia remaja 
dimulai dari usia 11 sampai dengan 20 tahun. Masa ini dideskripsikan oleh Conny R. Semiawan 
(2009:52) sebagai masa pencarian idientitas diri (masa kritis). Semiawan juag menjelaskan masa 
remaja ditandai dengan perubahan bentuk organ tubuh, keinginan untuk memiliki pergaulan 
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yang luas, mulai menyukai lawan jenis, memiliki ego yang besar, dan berusaha lepas dari 
pengaruh orangtuanya.        
Selanjutnya, Yuliawati (2012) menerangkan ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
karakter remaja yaitu keluarga, sekolah, dan media massa. Pertama, keluarga adalah komunitas 
pertama bagi manusia belajar konsep tata nilai atau moral sejak usia dini. Banyak pakar 
berpendapat bahwa pendidikan di keluarga akan menentukan seseorang dalam proses 
pembentukan karakter si anak tersebut. Menurut Borba dalam Suyatno (2012:49) dalam 
lingkungan keluarga ada sejumlah karakter yang dapat dilatih orangtua kepada anaknya antara 
lain adalah sebagai berikut: (1) empati, (2) hati nurani, (3) kontrol diri, (4) rasa hormat, (5) 
kebaikan hati, (6) toleransi, dan (7) keadilan yang membantu anak menghadapi tantangan dan 
tekanan etika yang tidak dapat dihindarkan dalam kehidupannya kelak. Kedua, sekolah 
merupakan pendidikan formal dimana remaja menghabiskan sebagian besar waktunya untuk 
menimba ilmu. Banyak pakar pendidikan mengkritik bahwa proses pendidikan karakter di 
sekolah dewasa ini baru menyentuh pada tingkatan pengenalan norma atau nilai-nilai, dan belum 
menyentuh pada tingkatan internalisasi dan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari. E. 
Mulyasa (2012) mengusulkan beberapa strategi yang dapat dilakukan dalam penanaman 
pendidikan karakter di sekolah yaitu dengan: (1) memasukan pendidikan karakter ke dalam 
semua pelajaran di sekolah, (2) membuat slogan atau yel-yel yang dapat menumbuhkan 
kebiasaan semua masyarakat sekolah untuk bertingkah laku yang bai, (3) membiasakan perilaku 
yang positif di kalangan warga sekolah, dan (4) melakukan pemantauan secara kontinyu, dan (5) 
memberikan hadiah (reward) kepada warga sekolah yang berkarakter baik. Ketiga, media masa 
adalah salah satu faktor yang memiliki pengaruh yang besar dalam pembentukan karakter remaja 
khususnya media elektronik. Perkembangan media masa yang semakin canggih harus diimbangi 
dengan kecerdasaan dan kearifan penggunanya. Karena jika media masa digunakan tidak secara 
sehat, arif, dan bertanggung jawab, hal ini dapat melemahkan bahkan merusak karakter remaja. 
 
Hakikat Bahasa dan Sastra 
Bahasa merupakan ciri khas manusia yang membedakannya dari makhluk-makhluk 
lainnya. Karena hanya manusialah yang dianugerahkan oleh Tuhan yang Maha Esa untuk dapat 
berkomunikasi dengan sesamanya menggunakan bahasa yang bermakna. Menurut Markam 
(1991) pengertian bahasa ialah sarana komunikasi antar individu yang pada umumnya mencakup 
tulisan, isyarat, dank ode-kode lainnya. Pengertian bahasa secara luas juga dikemukakan oleh 
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Mary Finochiaro (1974:3) yang mengemukakan bahwa Language is a system of arbitrary, vocal 
symbols which permits all people in a given culture, or other people who have learned the 
system of that culture, to communicate or to interact. Dari definisi bahasa yang diberikan oleh 
Finochiaro dapat disimpulkan bahwa bahasa merupakan suatu sistem simbol-simbol arbiter 
(manasuka) yang berfungsi sebagai sarana komunikasi, pengungkapan pikiran, dan kerjasama 
antarmanusia.   
Secara umum, banyak pakar bahasa yang menyatakan fungsi bahasa sebagai sarana 
komunikasi, pembetukan kebudayaan, penyampaian ide, gagasan dan perasaan. Namun, salah 
satu pemaparan fungsi bahasa yang terbaik dikemukakan oleh Michael Haliday (1973) yang 
menguraikan secara garis besar tujuh fungsi berbeda bahasa. Pertama fungsi instrumental, fungsi 
instrumental berfungsi memanipulasi lingkungan, menyebabkan peristiwa-peristiwa tertentu 
terjadi. Kalimat-kalimat seperti “Jangan main api” atau “Jangan sentuh kompor” mempunyai 
sebuah fungsi instrumental karena kalimat-kalimat tersebut menurut haliday merupakan aksi-
aksi komunikatif yang mempunyai daya perlokusioner spesifik; mereka menimbulkan sebuah 
kondisi tertentu. Kedua fungsi regulatoris, fungsi regulatoris bahasa adalah mengontrol 
peristiwa. Meskipun terkadang fungsi regulatoris kadang sulit dibedakan dengan fungsi 
instrumental, namun menurut Haliday fungsi regulatoris bahasa tidak begitu “mengumbar” 
kekuatan ketika menjalankan kontrol. Seperti dalam kalimat “Saya menyatakan Anda bersalah 
dan memidana anda kurungan tiga tahun penjara” menjalankan fungsi instrumental, tetapi 
kalimat “Dengan kelakuan baik, Anda dapat memperoleh pembebasan bersyarat dalam 10 
bulan” lebih menjalankan sebuah fungsi regulatoris. Ketiga fungsi representasional, fungsi 
representasional adalah penggunaan bahasa untuk membuat pernyataan menyampaikan fakta dan 
pengetahuan, menjelaskan, atau melaporkan sebuah peristiwa. Seperti kalimat “Es Dingin” atau 
“Besi dipanaskan akan memuai” menjalankan fungsi representasional.  Keempat fungsi 
interaksional bahasa, fungsi ini memastikan pemeliharaan sosial. Meminjamm istilah 
Malinowsky “Komunifatik” (Phatic communication) merujuk pada kontak komunikatif antara 
dan di kalangan manusia yang memungkinkan mereka membangun kontrak sosial dan menjaga 
saluran-saluran komunikatif tetap terbuka.  Kelima, fungsi personal, fungsi ini memungkinkan 
seorang penutur mengungkapkan perasaan, emosi, personalitas, reaksi-reaksi naluriah. 
Individualitas seseorang biasanya dicirikan oleh penggunaan fungsi personalnya dalam 
berkomunikasi. Dalam watak personal watak, kognisi, afeksi, dan budaya semuanya 
berinteraksi.  Keenam fungsi heuristik, fungsi ini melibatkan bahasa yang digunakan untuk 
memperoleh pengetahuan, untuk mempelajari lingkungan. Fungsi heuristik sering disampaikan 
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dalam bentuk pertanyaan yang mengandung jawaban. Ketujuh fungsi imajinatif, fungsi ini 
menciptakan sistem-sistem imajiner atau ide-ide. Mendongeng, bergurau, atau menulis novel 
membutuhkan penggunaan fungsi imajinatif. Menurut Haliday dimensi-dimensi imajinatif ini 
melampaui dunia nyata dengan menggunakan keindahan bahasa yang dapat menciptakan 
imajinasi-inajinasi mustahil seakan-akan menjadi nyata.  
Sementara itu, sastra secara etimologi berasal dari kata sas dan tra. Akar kata sas- berarti 
mendidik, mengagajar, memberikan instruksi, sedangkan akhiran –tra merujuk pada alat. Jadi, 
sastra secara etimologis dapat diartikan sebagai alat untuk mengajar atau alat untuk memberi 
petunjuk. Maka, pada masa lampau sastra bersifat mendidik (edukatif). Kemudian, secara 
terminoligi (2008: kata sastra menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai karya 
tulis yang memiliki berbagai ciri keunggulan seperti keaslian, kearistikan, keindahan dalam isi 
dan ungkapannya. Ragam sastra pada umumnya berbentuk roman, cerita pendek, drama, epik, 
dan lirik.  
 Menurut Suyatno (2012:58) karya sastra memiliki setidaknya tiga manfaat dalam proses 
pembelajaran yaitu: (1) membantu siswa memperoleh keterampilan berbahas, (2) membantu 
siswa memperoleh pengetahuan tentang realita kehidupan manusia dan dunia, dan (3) 
mengembangkan siswa dalam mengembangkan indera, intuisi, dan intelektualnya. Hampir 
senada dengan Suyatno, Sumardjo dan Saini (1991) memaparkan bahwa manusia berbudaya 
yang memiliki kedekatan dengan karya sastra memiliki pemikiran, perasaan, dan kepribadian 
yang luhur. Karena karya sastra mengajarkan manusia nilai-nilai moral, sifat arif bijaksana, dan 
kesederhanaan (asketik).     
 
Relasi Bahasa dan Sastra dengan Karakter 
Banyak ahli bahasa meyakini bahwa bahasa dan sastra memiliki peranan yang signifikan 
dalam pembentukan karakter bangsa, oleh karena itu pembelajaran bahasa dan sastra di sekolah 
baik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris dapat menjadi sarana untuk 
pendidikan karakter. Menurut Zamroni (2010), karakter bangsa merupakan “Semangat 
kebangsaan”, yang terdiri dari karakteristik moral dan cara berpikir serta perilaku warga bangsa 
yang merupakan hasil dari kombinasi khas yang dimiliki bangsa tersebut seperti: iklim, agama, 
hukum, pemerintahan, dan etika. Sejalan dengan Zamroni, Hariyanti (2011) menyebutkan 
karakter bangsa adalah kualitas bangsa tersebut yang menjadikannya berbeda dari bangsa lain. 
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Kualitas tersebut diimplementasikan dalam bentuk praktik budaya, baik material maupun non-
material.  
     Kaitan antara bahasa dan sastra dengan karakter tercermin dari sejumlah ungkapan 
seperti “bahasa menunjukkan identitas sebuah bangsa”, “batas duniaku adalah batas bahasaku”, 
dan “bahasa adalah representasi budaya penuturnya”. Jika kita mengamati ungkapan “bahasa 
menunjukkan identitas bangsa”, ungkapan ini mengandung sebuah kearifan makna bahwa 
terdapat pertautan masalah bahasa dengan sikap, karakter, atau perilaku kelompok masyarakat 
penutur bahasa tersebut. Selanjutnya, ungkapan “batas duniaku adalah batas bahasaku” dapat 
ditafsirkan sebagai seberapa luas manusia mengenal dunia tergantung seberapa banyak bahasa 
yang diketahuinya. Karena pada prinsipnya apa yang kita ketahui adalah apa yang kita kenali 
melalui bahasa. Sementara itu, ungkapan “bahasa sebagai representasi budaya masyarakat 
penuturnya” dapat disimpulkan bahwa bahasa memiliki hubungan yang kuat dengan budaya 
artinya tanpa budaya, bahasa mungkin akan punah dan sebaliknya tanpa bahasa, budaya 
mungkin tidak mempunyai bentuk. Karena sebagaimana yang dikatakan oleh Philip R. Harris 
dan T. Robert Moran yang mengatakan salah satu pembentuk karakter sebuah budaya adalah 
komunikasi dan bahasa.  
   Hubungan bahasa dan sastra dengan karakter dinyatakan juga oleh sejumlah pakar. 
Dendy Sugono (2010:45) misalnya yang berpandangan bahwa sarana untuk pembentukan 
karakter bangsa dapat dilakukan melalui pendidikan bahasa dan sastra. Karena bahasa dan sastra 
memiliki peran sebagai sarana berpikir dan berekspresi, sedangkan karakter merupakan ekpresi 
pola piker dalam wujud verbal (lewat bahasa) ataupun perilaku. Sementara itu, Untung Yuwono 
(2010:275) juga memiliki pandangan yang serupa, dia mengatakan bahwa bahasa dan karakter 
merupakan dua hal yang berkaitan erat. Yuwono mencontohkan bahwa ungkapan “bahasa 
menunjukkan bangsa” tidak hanya berarti bahasa menunjukkan asal penutur bahasa, tetapi juga 
menggambarkan hubungan antara bahasa sebagai salah satu unsur kebudayaan dan himpunan 
kualitas, baik postif maupun negatif yang dimiliki oleh bangsa penutur bahasa itu. Singkatnya, 
dari kedua pendangan tersebut dapat disimpulkan bahwa bahasa dan sastra dapat menjadi sarana 
efektif dalam pembentukan karakter. 
 
Peran Pembelajaran Bahasa dan Sastra dalam Pendidikan Karakter 
Salam Kurikulum 2013 tujuan mata pembelajaran bahasa Inggris di SMP/MTs adalah 
mempersiapkan peserta didik untuk memiliki kemapuan sebagai berikut: (1) mengembangkan 
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kompetensi berkomunikasi dalam bentuk lisan dan tulis untuk mencapai tingkat literasi 
functional yakni berkomunikasi secara lisan dan tulis untuk menyelesaikan masalah sehari-hari, 
(2) memiliki kesadaran tentang hakikat dan pentingnya bahasa inggris untuk meningkatkan daya 
saing bangsa dalam masyarakat global, dan (3) mengembangkan pemahaman peserta didik 
tentang keterkaitan antara bahasa dengan budaya. Tujuan yang sama juga terlihat dalam mata 
pelajaran bahasa Indonesia yang menyiapkan peserta didik untuk memiliki kemampuan 
berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku baik secara lisan 
maupun tulisan yang diimplementasikan empat kompetensi yaitu berbicara, mendengarkan, 
membaca, dan menulis. Setelah memperoleh pembelajaran Bahasa Indonesia diharapkan siswa 
dapat meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan emosional dan spiritual.  
Dalam paradigma modern, banyak pakar pendidikan mengungkapakan pendidikan 
karakter dapat diintegrasikan dalam semua mata pelajaran termasuk pelajaran Bahasa Indonesia 
dan Bahasa Inggris. Dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia misalnya, Indra Djati Sidi 
(2001:105) mencontohkan pelajaran bahasa dan sastra Indonesia akan sangat menarik apabila 
peserta didik diberikan tugas untuk membuat karangan, puisi, prosa, deklamasi, belajar 
berpidato, menulis surat, dan analisi unsur ekstrinsik sebuah cerita. Indra Djati menambahkan 
cara-cara pembelajaran ini akan melatih siswa untuk mengembangkan kreativitasnya, memupuk 
rasa percaya diri, meningkatkan motivasi belajar, berlatih mengembangkan pendapatnya serta 
dapat melatih peserta didik untuk menghargai hasil karya orang lain. Sedangkan, dalam 
pembelajaran Bahasa Inggris khususnya dalam pembelajaran teks naratif (narrative text) yang 
sering terdapat coda atau moral values (nilai-nilai moral) yang dapat dipetik sebagai 
pembelajaran hidup bagi peserta didik untuk memiliki karakter yang baik. Contohnya dalam 
cerita “King Midas” yang mengajarkan kepada peserta didik untuk menghindari dari sikap 
tamak, atau cerita “Around the World in 80 days” yang mengajarkan nilai-nilai persahabatan, 
kegigihan, dan keberanian kepada peserta didik.  
 Sastra juga memiliki peran besar dalam pendidikan karakter, peran ini diuraikan oleh 
Tjokrowinoto dalam Haryadi (1994) yang menyatakan sastra lama memiliki manfaat antara lain: 
(1) mempertebal pendidikan agama dan busi pekerti, (2) meningkatkan rasa cinta tanah air, (3) 
memahami pengorbanan pahlawan bangsa, (4) menambah pengetahuan sejarah, (5) mawas diri 
dan menghibur. Suyatno (2012:97) juga menambahkan bahwa dalam pembelajaran sastra 
ditanamkan tentang pengetahuan karya sastra (kognitif), ditumbuhkan kecintaan terhadap karya 
sastra (afektif), dan dilatih keterampilan menghasilkan karya sastra (psikomotor). Kegiatan 
apresiatif sastra dapat dilakukan melalui kegiatan (1) reseptif seperti membaca dan 
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mendengarkan karya sastra, menyaksikan pementasan karya sastra, (2) produktif seperti 
mengarang, bercerita, dan mementaskan karya sastra seperti drama atau cabaret, (3) 
dokumentatif, misalnya mengumpulkan puisi, cerpen, membuat kliping tentang informasi 
kegiatan sastra.  Singkatnya, pembelajaran bahasa dan satra baik dalam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia dan Bahasa Inggris dapat disisipkan nilai-nilai pendidikan karakter.   
 
Strategi Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah 
Ada beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk mengimplemtasikan dan 
mengembangkan pendidikan karakter di lingkunya sekolah, upaya-upaya tersebut antara lain 
sebagai berikut: 
(1) Sekolah harus mampu menerapkan pendidikan karakter pada semua mata pelajaran, 
sehingga pemahaman akan konsep dan internalisasi pendidikan karakter dapat berlangsung 
secara menyeluruh dan bersama-sama. 
(2) Sekolah dapat membuat slogan-slogan atau yel-yel yang dapat menumbuhkan kebiasaan 
semua masyarakat sekolah untuk bertingkahlaku yang baik 
(3) Sekolah mengupayakan warganya untuk terbiasa berperilaku yang baik, santun, dan agamis.  
(4) Pelaksanaan pembelajaran tidak hanya ditekankan pada peningkatan kemampuan berpikir 
(kognitif) semata, namun harus juga menyentuh aspek keterampilan (skill), dan peningkatan 
nilai-nilai kemanusian (afektif). 
(5) Pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah tidak hanya dalam tataran teori saja, namun 
juga harus sampai pada tataran aplikasi. Misalnya: guru dapat memberikan contoh secara 
langsung dalam bentuk tindakan nyata seperti berkata jujur, berlaku sopan, menghargai 
waktu, menghargai perbedaan, toleransi, cinta akan tanah air, dan lain-lain.    
Penutup 
Pendidikan karakter merupakan sebuah usaha sadar yang dilakukan seluruh stakeholders 
pendidikan untuk membentuk watak (tabiat) anak melalui penanaman sejumlah nilai-nilai 
agamis, etis, estetis, dan sintesis yang bertujuan membentuk kepribadian anak yang unggul agar 
menjadi manusia yang sempurna. 
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 Umumnya pendidikan karakter bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik 
untuk dapat membedakan antara perbutan yang baik dan perbutan yang buruk, memelihara 
perbuatan yang baik, dan mewujudkan perbuatan baik itu dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 
karena itu, pendidikan karakter pada hakikatnya melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), 
perasaan (affective), dan tidakan (psychomotor).  
 Pelaksanaan pendidikan karakter tidak hanya pada mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dan Agama saja, namun pendidikan karakter dapat juga diterapkan pada 
seluruh mata pelajran tidak terkecuali dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris.  
Dalam mata peljaran Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, pendidikan karakter dapat diterapkan 
dalam kegiatan seperti membuat karangan, puisi, prosa, deklamasi, belajar berpidato, menulis 
surat, dan analisi unsur ekstrinsik sebuah cerita. 
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